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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komposisi botani dan kapasitas tampung 

Padang Penggembalaan Anduna Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2022 di Padang Penggembalaan Anduna 

Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah hijauan rumput, leguminosa dan gulma dengan jumlah 120 sampel di 6 padock yang 

berbeda masing-masing padock memiliki luas 10 ha. Variabel yang diamati adalah komposisi 

botani yang meliputi rumput, leguminosa dan gulma dan kapasitas tampung. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa komposisi hijauan segar didominasi rumput sebesar 69,00%, leguminosa 

5,12% dan gulma 25,88%. Kapasitas tampung padang penggembalaan Anduna 0,85 

ST/ha/tahun.  

Kata kunci: Padang penggembalaan, Komposisi botani, Kapasitas tampung 

 

Abstract. This study aimed to analyze the botanical composition and carriying capacity of the 

Anduna grazing land in laeya subdistrict, South Konawe Regency. This research was carried out 

from July to August 2022, which took place in the Anduna grazing area, Laeya subdistrict, South 

Konawe Regency. Lembo District, North Konawe Regency. The materials used in this study 

were forage grass, legumes, and weeds with a total of 120 samples in 6 different paddocks, each 

paddock has an area of 10 hectares. The variables observed in this study are botanical 

composition including grasses, legumes and weeds dan the carrying capacity. The results of this 

study indicate that the composition of fresh forage was dominated by grass 69,00%, legumes 

5,12% and weeds 25,88%. 

Keywords: pasture, botanical composition, carrying capacity 

 

1. Pendahuluan 

Peternakan sapi potong di Konawe Selatan mengalami perkembangan cukup signifikan. Populasi 

sapi potong Kabupaten Konawe Selatan tahun 2018 sebanyak 52.558 ekor naik menjadi 64.021 ekor 

pada 2021, dengan rataan laju pertumbuhan sebesar 7,27% per tahun [1]. Hal ini menunjukan bahwa 

Kabupaten Konawe Selatan memiliki potensi yang besar untuk memenuhi kebutuhan daging sapi 

nasional. Pengembangan sapi potong di Konawe Selatan didukung oleh sumber daya lahan yang luas 

dan sumber daya pakan yang cukup tersedia. 

Perkembangan usaha sapi potong di Konawe Selatan didukung oleh beberapa faktor berikut: (1) 

animo masyarakat memelihara sapi pedaging sangat tinggi, (2) areal pertanian tanaman pangan dan 

perkebunan yang dapat diintegrasikan dengan ternak sapi cukup luas, (3) tersedia areal penggembalaan 

yang cukup luas, dan (4) kawasan hutan sangat luas yang sebagian diantaranya terdapat padang rumput 

dan dapat dikonversi menjadi padang pengggembalaan [2]. 

Produksi hijauan pakan ternak semakin terbatas karena pertumbuhan penduduk yang 

membutuhkan lahan untuk pemukiman, perluasan lahan untuk sektor pertanian dan pembangunan 

subsektor lainnya. Ternak ruminansia membutuhkan hijauan sebesar 70% dari total kebutuhan pakan[3]. 
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Sebagian besar ternak sapi potong di Padang Penggembalaan Anduna masih dipelihara secara 

ekstensif, dimana ternak dilepas atau digembalakan di padang penggembalaan. Pemenuhan kebutuhan 

pakan untuk ternak yang digembalakan tergantung pada jumlah ternak yang digembala, kapasitas 

tampung lahan penggembalaan dan produktivitas hijauan pakan pada lahan penggembalaan, diantaranya 

jenis, kuantitas dan kualitas hijauan yang tersedia[4].  

Ketersediaan hijauan yang tersebar dalam areal padang pengembalaan Anduna berhubungan erat 

dengan sistem pemeliharaan ternak yang dilepaskan dalam areal padangan. Untuk itu perlu diketahui 

secara pasti potensi pakan dalam areal padang baik menyangkut komposisi botani, produksi hijauan, 

dan kapasitas[5]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian dengan judul “Komposisi Botani 

dan Kapasitas Tampung Padang Penggembalaan Anduna Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe 

Selatan”. 

 

2. Metode Penelitian 

Alat-alat yang digunakan berupa bingkai kuadran 1 m x 1 m, sabit/parang dan gunting untuk 

memotong hijauan, kantong plastik untuk tempat rumput hasil pemotongan, timbangan untuk 

menimbang berat hijauan, tali rafia untuk membatasi lokasi pengambilan sampel, meteran untuk 

mengukur luasan areal pengambilan sampel alat tulis untuk mencatat hasil pengamatan dan kamera 

untuk melakukan dokumentasi serta seperangakat alat untuk analisis bahan kering. 

Variabel pengamatan terdiri dari produksi hijauan, bahan kering[6] dan kapasitas tampung dengan 

rumus[7]. 

 

Produksi Hijauan = Kg/ha × Rata-Rata Produksi Hijauan (PH) dalam 1 m2 

Kadar bahan kering =100%- Kadar air 

(y-1) × S = r. (Pangestu, 2019) 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Gambaran Umum Padang Pengembalaan Anduna 

Padang Pengembalaan Anduna Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan memiliki luas ± 

300 ha dengan luasan lahan yang tertata 130 ha dan 170 ha digunakan sebagai hutan produksi, lahan 

yang tertata terdiri atas 10 paddock dengan luas 10 ha/paddock digunakan sebagai padang 

penggembalaan dan 3 paddock dengan luas 10 ha/paddock digunakan budidaya rumput potong. 

Topografi tanah pada Padang Penggembalaan Anduna cukup subur dengan kondisi padang 

penggembalaan yang cukup merata dan hanya terdapat beberapa bagian lahan yang miring, dengan 

kondisi perairan yang mengalir dari sungai. Adapun jenis ternak yang terdapat pada Padang 

Penggembalaan Anduna yaitu Brahaman Cross 10 ekor. Adapun jenis hijauan pakan ternak yaitu rumput 

potong diantaranya rumput odot (Pennisetum purpureum cv. mott), rumput gajah (Pennisetum 

purpureum), rumput setaria (Setaria spahacelata), rumput gajah merah (Pennisetum purpureum) dan 

rumput gembala diantaranya rumput BD (Brachiaria Decumbens) dan rumput alam lainnya[8]. 

3.2. Produksi Hijauan Segar 

Produksi hijauan segar diperoleh dari hasil penimbangan berat bahan segar tanaman setelah 

pemotongan. Rata-rata produksi hijauan segar hasil penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Hasil penilitian yang dilakukan pada Padang Penggembalaan Anduna Kecamatan Laeya 

Kabupaten Konawe Selatan pada musim kemarau memiliki rata-rata produksi bahan segar yaitu 1,813 

kg/ha seperti terlihat pada tabel 1. Produksi hijauan segar ini masih dalam kategori rendah bila 

dibandingkan dengan hasil penelitian yaitu produksi bahan segar padang penggembalaan Desa 

Maubokul Kecamatan Pandawai Kabupaten Sumba yang dilakukan pada musim kemarau yaitu 3.302 

kg/ha[9]. Produksi hijauan padang penggembalaan di Desa Lamata Kecamatan Gilireng Kabupaten 

Wajo yaitu 65.000 kg/ha, hasil tersebut diduga karena faktor musim yang telah memasuki musim hujan 

sehingga produksi hijauan relatif tinggi [10]. 
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Tabel 1.  Rataan Produksi Hijauan Pakan Segar di Padang Penggembalaan Anduna Kecamatan Laeya 

(kg/ha) 

Padock Rumput Legum Gulma Total (Kg/ha) 

1 2044 414 426 2884 

2 1029 108 927 2064 

3 998 105 718 1821 

4 1010 65 470 1545 

5 797 11 267 1075 

6 1477 2 14 1493 

rata-rata (kg) 1,225 117 470 1,813  

 

3.3. Komposisi Botani 

Hasil komposisi botani hijauan pakan ternak Padang Penggembalaan Anduna disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Komposisi Botani Hijauan Pakan Ternak di Padang Penggembalaan 

Anduna Kecamatan Laeya (%) 

Padock Rumput Legum  Gulma Total  

1 70.87 14.36 14.77 100 

2 49.85 5.23 44.91 100 

3 54.81 5.77 39.43 100 

4 65.37 4.21 30.42 100 

5 74.14 1.02 24.84 100 

6 98.93 0.13 0.94 100 

Rata-rata 69.00 5.12 25.88 100.00 

  

Berdasarkan hasil analisis komposisi botani, rata-rata komposisi botani dapat dilihat pada tabel 2 

bahwa padang penggembalaan Anduna Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan terdapat 

campuran antara rumput-rumputan (69.00%), leguminosa (5.12%) dan gulma (25.88%). Sebagian besar 

hijauan yang ada di Padang Penggembalaan Anduna adalah rumput-rumputan dan hanya terdapat sedikit 

tanaman leguminosa. Sebagian besar hijauan yang ada di padang penggembalaan alam adalah rumput 

yakni diatas 90%, hanya terdapat sedikit legum. Kurangnya proporsi tanaman legum dipadang rumput 

alam menyebabkan rendahnya kualitas hijauan terutama selama musim kemarau yang menjadi sumber 

pakan satu-satunya adalah rumput yang mutunya rendah [11]. Padang penggembalaan yang ideal yaitu 

proporsi antara rumput dan leguminosa adalah 60%:40% atau kualitas padang penggembalaan tergolong 

baik apabila proporsi antara rumput dibanding legum adalah 3:2. Dapat dinyatakan bahwa kondisi 

padang penggembalaan di Padang Penggembalaan Anduna kurang baik, terlihat dari Tabel 4.2 

presentase rumput 69,00% dan legum 5,12% [12]. 
 

3.3. Kapasitas Tampung 

Kapasitas tampung merupakan kemampuan dalam menganalisis suatu areal lahan penggembalaan 

dalam menampung sejumlah ternak, sehingga kebutuhan hijauan rumput terpenuhi dengan cukup dalam 

satu tahun [13]. Hasil perhitungan kapasitas tampung hijauan pakaan ternak Padang Penggembalaan 

Anduna disajikan pada Tabel 3. 

Produksi bahan segar erat kaitannya dengan kapasitas tampung. Pada Tabel 3 terlihat bahwa 

semakin tinggi produksi hijauan yang dihasilkan maka kapasitas tampung semakin meningkat, namun 

sebaliknya produksi hijauan yang rendah menyebabkan kapasitas tampung juga rendah. Pada Padang 

Penggembalaan Anduna berdasarkan data musim hujan dan kemarau, bobot satuan ternak dan jumlah 

hijauan bahan kering diperoleh hasil kapasitas tampung yaitu dengan rata-rata 0,85 ST/ha/tahun. 
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Kapasitas tampung yang ideal dilahan pastura sebanyak 0.4 ha untuk 1 ST/ha/tahun atau 1 hektar untuk 

2.5 ST/tahun. Jika dibandingkan dengan beberapa lokasi lainnya hasil ini masih lebih rendah seperti 

yang dilaporkan bahwa kapasitas tampung pada 3 lahan berbeda di Provinsi Sulawesi Tenggara yaitu 

sebesar 1.7 ST/ha/tahun [13]. 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Kapasitas Tampung Hijauan Pakan Ternak di Padang Penggembalaan 

Anduna Kecamatan Laeya 

No Parameter Jumlah 

1 Kebutuhan berat kering pakan (3% BB ternak) (Kg/hari) 9 

2 Kebutuhan berat kering pakan (30 hari) (Kg/bulan) 270 

3 Kebutuhan berat kering pakan (1 tahun) (kg/thn) 3,285 

4 Rata-rata bahan segar total (kg/ha) 1,813 

5 Rata-rata bahan kering total (%) 16,76 

6 Rata-rata produksi bahan kering (Kg/ha/thn) 11,161 

7 Rata-rata PUF (25%) 2,790 

8 Rata-rata kapasitas Tampung (ST/ha/thn) 0,85  

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa komposisi vegetasi hijauan yang terdapat 

pada Padang Penggembalaan Anduna didominasi oleh rumput dengan presentase 69,00%, leguminosa 

5,12% dan gulma 25,88%. Adapun kapasitas tampung padang penggembalaan Anduna Kecamatan 

Laeya Kabupaten Konawe Selatan tergolong rendah yaitu (0,85 ST/ha/thn) dengan produksi hijauan 

segar berupa rumput 1,225 kg/ha, leguminosa 117,5 kg/ha dan gulma 470,33 kg/ha. 
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